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Abstrak 

Kabupaten brebes terletak di Provinsi Jawa Tengah. Ibu Kota Kabupaten Brebes terdapat di Kecamatan 
Brebes. Kabupaten brebes terdapat banyak Stasiun Kereta Api sehingga diperlukan platform yang dapat 
menyajikan Informasi Geografis yang cepat dan akurat. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
metode Deskriptif menggunakan pendekatan Sistem Informasi Geografis (SIG) untuk memetakan lokasi 
stasiun kereta api. Hasil dari penelitian ini adalah peta berbasis web yang menampilkan informasi 
tentang Stasiun Kereta Api. Sistem ini diharapkan dapat memudahkan masyarakat dalam mengakses 
informasi perkeraapian.  

Kata Kunci: Kereta Api, Stasiun, Sistem Informasi Geografis 
 

Abstract 
Brebes Regency is located in Central Java Province. The capital of Brebes district is in Brebes District. Brebes 
Regency has many train stations, so a platform is needed that can provide fast and accurate geographic 
information. The method used in this research is a descriptive method using a Geographic Information 
System (GIS) approach to map the location of train stations. The result of this research is a web-based map 
that displays information about train stations. This system is expected to make it easier for the public to 
access railway information. 
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PENDAHULUAN 

Kereta api merupakan alat transportasi masal yang berjalan diatas rel untuk mengangkut 
penumpang maupun barang. Kereta api merupakan alat transportasi yang efisien karena 
mempunyai sistem kedatangan dan keberangkatan tepat waktu. Kereta api juga merupakan 
alat transportasi yang istimewa, karena memiliki jalan sendiri atau tidak sama seperti angkutan 
darat pada umumnya. Jalur untuk lewatnya kereta api bernama rel. Rel dibuat sejajar agar 
kereta dapat berjalan dengan lancar(Kutowinangun et al., n.d.). Dalam era globalisasi, peran 
teknologi informasi sangat dibutuhkan oleh banyak sektor, seperti sektor industri, pertanian, 
pemantau bencana alam, atau memberikan informasi lainnya. Teknologi Sistem Informasi 
Geografis (SIG) adalah sistem informasi yang didasarkan pada kerja komputer yang 
memasukkan, mengelola, memanipulasi, menganalisa, serta memberikan uraian. SIG 
merupakan alat yang bermanfaat untuk pengumpulan kembali data yang diinginkan dan 
penayangan data keruangan yang berasal dari dunia nyata, misalnya data yang 
diidentifikasikan menurut lokasinya dalam sebuah database (Ika Widya Anggraini, 
2020).(Anggraini, 2020) Berdasarkan latar belakang tersebut, penelian ini bertujuan untuk 
mengembangkan Sistem Informasi Geografis yang efektif untuk pemetaan stasiun kereta api 
yang ada di wilayah Kabupaten Brebes yang dilalui jalur jalur kereta api Lintas Tengah dan 
Utara Pulau Jawa. 
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Tinjauan Pustaka 
Penelitian yang berjudul "Sistem Informasi Geografis Rute Angkutan Umum Melalui 

Penerapan Google Maps API (Studi Kasus: Kota Cirebon)" oleh Rakhel Cakra Kusumadinata 
Sera dari Universitas Palangkaraya pada tahun 2021 mengatasi kurangnya informasi dan 
teknologi terkait transportasi umum di Cirebon. Masalah utama adalah minimnya informasi 
rute angkot yang mengurangi minat masyarakat dan pengunjung menggunakan transportasi 
umum, sehingga menyebabkan kemacetan. Penelitian ini menggunakan Google Maps API untuk 
mengembangkan Sistem Informasi Geografis (SIG) yang memetakan rute angkot dengan 
mempertimbangkan kecepatan dan waktu tempuh, mengikuti metodologi Waterfall. Tujuannya 
adalah meningkatkan aksesibilitas dan efisiensi informasi rute, termasuk fasilitas umum yang 
dilewati angkot. Kesimpulannya, penggunaan Google Maps API meningkatkan pemahaman dan 
penggunaan rute angkot, mengurangi kemacetan dan meningkatkan efisiensi transportasi di 
Cirebon. 

Penelitian yang berjudul "Sistem Informasi Geografis Pemetaan Aset PT. Kereta Api 
Indonesia DAOP 6 Yogyakarta Berbasis Web" yang dilakukan oleh Ika Widya Anggraini dari 
Program Studi Informatika, Universitas Teknologi Yogyakarta, tahun 2020, menerangkan 
pentingnya pemanfaatan teknologi informasi untuk pengelolaan aset tanah dan bangunan PT. 
Kereta Api Indonesia DAOP 6 Yogyakarta. Permasalahan utama yang dihadapi adalah sulitnya 
mendapatkan informasi lokasi aset secara cepat dan akurat serta banyaknya aset yang belum 
bersertifikat. Metode yang digunakan dalam penelitian ini meliputi observasi, wawancara, dan 
studi pustaka dengan pendekatan waterfall untuk pengembangan sistem. Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk merancang dan mengimplementasikan sistem informasi geografis 
berbasis web menggunakan Google Maps API, PHP, dan MySQL, yang memudahkan pengguna 
dalam mengakses informasi lokasi aset dan mempermudah admin dalam mengelola data aset. 
Kesimpulan dari penelitian ini adalah menunjukkan bahwa sistem yang dikembangkan berhasil 
memetakan aset secara efisien, memudahkan pengguna dalam mengetahui lokasi aset, dan 
memfasilitasi admin dalam menambah, mengedit, serta menghapus data. 

Penelitian yang berjudul "Pemetaan Jalur dan Tinggalan Perkeretaapian Masa Kolonial 
Belanda di Wilayah Cirebon Timur" oleh Iwan Hermawan dan Revi Mainaki yang dilakukan 
pada tahun 2020, menerangkan identifikasi dan pemetaan tinggalan perkeretaapian dari era 
kolonial Belanda di wilayah Cirebon Timur. Permasalahan utama yang diangkat adalah 
kurangnya dokumentasi dan pemahaman mengenai tinggalan perkeretaapian dari masa 
kolonial Belanda dan bagaimana hal tersebut berkontribusi terhadap perkembangan ekonomi 
dan infrastruktur wilayah tersebut. Metode penelitian yang digunakan adalah eksplorasi 
deskriptif dengan pendekatan kualitatif dan analisis berbasis Sistem Informasi Geografis (SIG) 
untuk memetakan jalur dan tinggalan perkeretaapian. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
menyajikan informasi sosial dan sejarah terkait perkembangan perkeretaapian di Cirebon 
Timur serta menghasilkan peta sebaran tinggalan perkeretaapian. Kesimpulannya, penelitian 
ini berhasil menemukan berbagai tinggalan perkeretaapian seperti bekas jalur rel, stasiun, dan 
perhentian, yang sebagian besar masih ada atau telah berubah fungsi. Penelitian ini 
memberikan wawasan penting mengenai sejarah dan perkembangan infrastruktur 
transportasi di Cirebon Timur pada masa kolonial Belanda. 
 
Landasan Teori 
1. Website. Website adalah kumpulan halaman yang berisi informasi data digital baik berupa 

teks, gambar, animasi,suara, dan video atau gabungan dari semuanya yang disediakan 
melalui jalur koneksi internet sehingga dapat diakses dan dilihat oleh semua orang di 
seluruh dunia. Halaman website dibuat menggunakan bahasa standar yaitu Hyper Text 
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Markup Languate (HTML). Skrip HTML ini akan diterjemahkan oleh web browser sehingga 
dapat dibaca oleh semua orang.  

2. UML. UML (Unified Modeling Language) adalah sebuah bahasa yang berdasarkan grafik / 
gambar untuk memvisualisasi, menspesifikasikan, membangun, dan pendokumentasian dari 
sebuah sistem pengembangan software berbasis OO (Object Oriented). UML tidak hanya 
merupakan sebuah bahasa pemograman visual saja, namun juga dapat secara langsung 
dihubungkan ke berbagai bahasa pemograman, seperti JAVA, C , Visual Basic, atau bahkan 
dihubungkan secara langsung ke dalam sebuah object-oriented database Unified Modeling 
Language (UML) adalah sebuah bahasa 19 pemodelan perangkat lunak yang telah 
distandardisasi sebagai media penulisan cetak biru (blueprints) perangkat lunak. 
(Sarsetyanto, n.d.), (Abdillah, 2021), (Alfina & Harahap, 2019). 

 
METODE PENELITIAN 
1. Metode Pengumpulan Data. Metode penelitian yang digunakan adalah menggunakan metode 

Deskriptif berupa kuantitatif. Peneliti mengumpulkan data dengan melakukan observasi, 
wawancara, dan Studi Literatur.(Santiyon et al., 2021) Pada metode observasi, penulis 
melakukan pengamatan secara langsung pada objek yang sedang dilakukan penelitian. 
Observasi ini dilakukan di setiap stasiun yang akan dibuat pemetaan dan Sistem Informasi 
pada stasiun tersebut. Pada metode wawancara, penulis mengumpulkan informasi dan data 
yang diperlukan untuk penelitian melalui wawancara kepada Manager Humas (Humas 
Masyarakat) PT Kereta Api Indonesia (PERSERO) Daerah Operasional 3 Cirebon dan PT 
Kereta Api Indonesia (PERSERO) Daerah Operasional 5 Purwokerto. Pada metode Studi 
Literatur, penulis melakukan analis dasar-dasar teori dan penemuan dari penelian yang 
telah dilakukan sebelumnya. Data ini diperoleh dari beberapa sumber seperti buku, jurnal, 
ataupun skripsi yang berkaitan dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis.(Saraswati & 
LMF Purwanto, 2022) 

2. Metode SIG. Penelitian ini menggunakan metode geospasial. Geospasial merupakan istilah 
lain dari ruang bumi atau disebut juga ruang kebumian. Istilah ini berasal dari Bahasa Yunani 
yang tediri dari kata “geo” yang mempunyai arti Bumi, dan “spatial” yang memiliki Ruang. 
Jadi data Geospasial adalah data yang memuat informasi mengenai lokasi di permukaan 
bumi.(Siswanto et al., 2024) 

3. Metode Pengembangan Sistem 
a. Requirement Analysis and Definition 
b. System and Software Design 
c. Implementation and Unit Testing 
d. Integration and System Testing 
e. Operation and Maintenance 

 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
1. Pembahasan Program. Pemetaan Stasiun Kereta Api di Kabupaten Brebes Berbasis Web 

dibuat menggunakan Bahasa Pemrograman PHP dan Database MySQL. Berdasarkan 
penggunaanya, Pemetaan Stasiun Kereta Api di Kabupaten Brebes Berbasis Web ini terdiri 
dari Halaman Public dan Halaman Login.  

2. Tabel Admin. Tabel admin berisi kolom id, nama, username, dan password. 
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3. Tabel Stasiun. Tabel stasiun berisi kolom id, nama stasiun, alamat, deskripsi, latitude, dan 

longitude. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
4. Halaman User 

a. Tampilan utama 
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b. Tampilan data stasiun 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
5. Halaman Admin 

a. Tampilan Login Admin 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

b. Tampilan Dashboard 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

c. Tampilan Data Stasiun 
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d. Tampilan Tambah Data 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dan implementasi Pemetaan Stasiun Kereta 
Api di Kabupaten Brebes Berbasis Web, dapat diambil kesimpulan bahwa pembuatan sistem 
informasi Pemetaan Stasiun, pengguna dapat secara langsung mengetahui letak lokasi stasiun 
secara efisien dan untuk admin dengan mudah dapat mengolala aplikasi, seperti melakukan 
penambahan data, pengeditan data, dan juga penghapusan data 
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